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METODOLOGI PENELITIAN

L okasi Penelitian

Lokas yang dijadikan tempat penelitian adalah PT. Jamsostek Thbk.
Pasuruan. Dipilihnya PT. Jamsostek Tbk. Pasuruan sebagai tempat
penelitian karena peneliti memandang didalamnya terdapat sebuah
budaya organisasi yang dirasa mempunyai pengaruh terhadap kinerja

karyawan pada perusahaan tersebut.

Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini rnenggunakan pendekatan kualitatif berbentuk

deskriptif. Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang data-datanya
berupa kata-kata (bukan angka-angka) yang berasal dari catatan
laporan, dokumen, wawancara, dan lain-lain, atau penelitian yang
didalamnya mengutamakan untuk rnendeskripsikan secara analisis
suatu peristiwa untuk memperoleh makna yang mendalam dari proses
tersebut.

Menurut Moleong ‘Metode Kualitatif” adalah sebagai prosedur
penelitian yang rnenghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dan orang- orang yang perilaku yang dapat diamati
(Moleong, 2007: 4). Adapun penelitian Deskriptif menurut Arikunto
(1998:309) adal ah penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan

informasi mengenai status suatu ggada yang ada, yaitu keadaan
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ggjaa menurut apa adanya pada saat peneliti dilakukan. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah membuat  deskripsi, gambaran
secara Sistematis, aktual dan  akurat mengenai fakta-fakta, sifat
serta hubungan antar fenomena yang dimiliki.

Ada beberapa pertimbangan kenapa peneliti menggunakan
metode kualitatif, antara lain, menjelaskan menyesuaikan metode
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-
kenyataan ganda, metode ini menyagjikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan informan, metode ini lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penagjaman pengaruh

bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Data dan Jenis Data
Sumber data dalam penelitian merupakan faktor penting yang

menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan
data. Dalam penélitian ini, peneliti menggunakan sumber data yang
berupa data primer dan data sekunder.

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber adi tanpa melalui perantara yang terdiri atas
gambaran umum perusahaan, peraturan-peraturan perusahaan, struktur
organisasi, serta hasil wawancara dan penyebaran kuisioner. Data ini
mempunyai 2 metode atau teknik dalam pengumpulan datanya yaitu

metode observasi dan wawancara (Indriantoro dan Supomo, 2002:
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146), misalnya wawancara dan observasi langsung dengan HRD PT.
Jamsostek Thk. Pasuruan.

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh langsung dari
perusahaan dan literatur lainnya seperti buku-buku yang berhubungan

dengan topik pembahasan sertalaporan penelitian sebelumnya.

Subyek dan Obyek Penelitian
Dalam kamus bahasa Indonesia subyek ialah: pokok kalimat;

orang yang dipakai untuk percobaan. Jadi subyek penelitian dapat di
defenisikan yaitu: Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda
ataupun lembaga (organisasi), yang sifat-keadaannya (“attribut”-nya)
akan diteliti. Dengan kata lain subjek penelitian adalah sesuatu yang
di daam dirinya melekat atau terkandung objek penelitian. Dalam
bukunya Suharsimi Arikunto (Mangemen Penelitian) Subjek
penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh pendliti. Jika
kita bicara tentang subjek penelitian, sebetulnya kita berbicara tentang
unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran
peneliti. (Subliyanto, 2010). Maka disini yang dijadikan subyek
penelitian adalah PT. Jamsostek Tbhk. Pasuruan.

Obyek penelitian atau responden dalam kamus bahasa Indonesia
adalah yang dituntut; juru jawab; perhatian jadi responden penelitian

dapat di defeniskan yaitu Responden penelitian adalah seseorang
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yang diminta untuk memberikan respon (jawaban) terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

Oleh karena itu, yang menjadi obyek penelitian atau responden
dalam penélitian ini yaitu staf dan karyawan PT. Jamsostek Thbk.

Pasuruan

Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang digunakan dalam penelitian, maka

dibutuhkan teknik pengumpulan data agar bukti atau fakta yang
diperoleh berfungss sebagai data objektif dan tidak terjadi
penyimpangan dari data yang sebenarnya. Dalam paradigma
penelitian kaulitatif ini, peneliti menggunakan metode observas
(pengamatan), wawancara/interview, dan dokumentasi.

Didalam penelitian ini, jenis data yang digunakan oleh pendliti
adalah jenis data kualitatif (data yang berbentuk data dan gambar),
dimana data kualitatif yang digunakan adalah data tentang visi dan
misi perusahaan, tujuan perusahaan dan data mengenai kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman perusahaan, serta beberapa data lain
yang mungkin ditemui di lapangan yang dirasa peneliti penting untuk
dijadikan data penelitian.

Adapun dalam penelitian ini, dilakukan beberapa teknik

pengumpulan data melalui:
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a. Observas (pengamatan)

Observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan yang
harus dijalankan dengan melakukan usaha-usaha pengamatan-
pengamatan secara langsung ke tempat yang akan disdlidiki,
penulis menggunakan teknik ini merupakan teknik Bantu yang
digunakan untuk membantu memperoleh data kenyataan langsung
mengenai objek yang diteliti.(Arikunto, 2006:124).

Teknik observas dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data didapat secara langsung dengan apa yang

dilihat padalokasi penelitian.

b. Wawancara

Menurut Moleong (2010: 186), wawancara adaah
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengaukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Garrett memberikan suatu perumusan yang sederhana, dengan
menyatakan, bahwa wawancara melibatkan orang-orang yang
melakukan komunikasi. Menurut Sanapiah Faisal, wawancara
merupakan angket lisan, maksudnya responden atau interviewee
mengemukakan informasinya secara lisan dalam hubungan tatap
muka, jadi responden tidak perlu menuliskan jawabannya.

Menurut Paulin V. Young dalam D. Wara (2010), ada 3 tipe

wawancara, yaitu :
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1. WawancaraTidak Terarah (Non Indirective Interview)

Tipe wawancara ini disebut sebagai wawancara tidak
terkendali atau wawancara tidak terpimpin, atau wawancara tidak
berstruktur. Maksudnya adalah bahwa seluruh wawancara tidak
didasarkan pada suatu sistem atau daftar pertanyaan yang
ditetapkan sebelumnya.

Beberapa keuntungan dari penggunaan wawancara tipe ini,
adalah antaralain:

« Wawancara tipe ini mendekati keadaan yang sebenarnya dan
didasarkan pada spontanitas yang diwawancarai

+« Lebih mudah untuk mengidentifikasi masalah yang digjukan
oleh pewawancara.

« Lebih banyak kemungkinan, untuk menjelgahi berbagai
aspek dari masalah yang digjukan

2. Wawancara Terarah (Directive Interview)

Tipe wawancara ini disebut sebagai wawancara terkendali
atau wawancara terpimpin, atau wawancara berstruktur.
Maksudnya adalah bahwa seluruh wawancara didasarkan pada
suatu sistem atau daftar pertanyaan yang ditetapkan sebelumnya.
Atau wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan digukan.
Penelitian yang menggunakan jenis wawancara ini bertujuan

mencari jawaban terhadap hepotesis kerja.
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3. Wawancara Berfokus (Focused Interview)

Wawancara ini didasarkan pada asumsi, bahwa dengan
mempergunakan sarana tersebut, maka akan dapat diungkapkan
reaksi-reaksi pribadi manusia secara terperinci, perasaan-
perasaannya, dan lain-lain ciri-ciri mentalitasnya. Untuk itu,
diperlukan persigpan yang mantap dari pewawancara, dan dia
harus mempunya kepakaan terhadap sSituasi-situasi yang
dihadapinya.

Dan dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan
adalah wawancara terarah dimana alasan pemilihan teknik ini
karena lebih terstruktur dan jenis wawancara ini bertujuan

mencari jawaban terhadap hepotesis kerja.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto,
2002:2006).

Metode ini digunakan untuk mengetahui data tentang

sgjarah, jJumlah customer, struktur organisasi.

3.6. Kriteria Keabsahan Data
Menurut Moleong (2010: 320) yang dimaksud dengan

keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi:
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1. Mendemonstrasikan nilai yang benar,

2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, dan

3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang
konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan
keputusan-keputusannya.

Moleong (2010: 324-326) juga menjelaskan bahwa untuk
menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sgumlah kriteria
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, vyaitu dergjat
kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.

Penerapan kriterium dergjat kepercayaan berfungsi: pertama,
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukkan dergjat
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh
peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

Kriterium keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung
pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Untuk
melakukan pengalihan tersebut, seorang peneliti hendaknya mencari
dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks.
Dengan demikian peneliti bertanggung jawab untuk menyediakan data
deskriptif secukupnya jika ia ingin membuat keputusan tentang
pengalihan tersebut. Untuk keperluan itu peneliti harus melakukan

penelitian kecil untuk memastikan usaha memverifikasi tersebut.
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Kriterium kebergantungan lebih luas dari padareliabilitas. Hal
tersebut disebabkan oleh peninjauannya dari segi bahwa konsep itu
memperhitungkan segala-galanya, yaitu yang ada pada reliabilitas itu
sendiri ditambah faktor-faktor lainnya yang tersangkuit.

Kriterium kepastian sesuatu itu objek atau tidak bergantung
pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan
penemuan seseorang. Dapat dikatakan bahwa pengalaman seseorang
itu subjektif sedangkan jika disepakati oleh beberapa atau banyak
orang, barulah dapat dikatakan objektif.

Jadi penelitian alamiah menghendaki penekanan bukan pada
orangnya, melainkan pada data. Dengan demikian kebergantungan itu

bukan lagi pada orangnya, melainkan pada dataitu sendiri.

Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebagai bagian dari proses pengujian data

yang hasilnya digunakan sebagai bukti yang memadai untuk menarik
kesimpulan penelitian (Indriantoro, 2002:11). Analisis data adalah
proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara. Analisis data dapat dilakukan setelah memperoleh
data-data, baik dengan observasi, wawancara dan dokumentas.
Kemudian data-data tersebut diolah dan dianalisis untuk mencapai
tujuan akhir penelitian.

Menurut Moleong (2010: 327) ada beberapa teknik pemeriksaan

dengan kriteria keabsahaan data seperti terteratabel di bawah ini.



Tabd 3.1
Kriteriadan Teknik Pemeriksaan data

KRITERIA TEKNIK PEMERIKSAAN

1) Perpanjangan keikutsertaan
2) Ketekunan pengamatan

3) Triangulasi

Kredibilitas 4) Pengecekan sejawat

5) Kecukupan referensial

6) Kajian kasus negatif

7) Pengecekan anggota

Kepastian 8) Uraian rinci
Kebergantunga 9) Audit kebergantungan
Kepastian 10) Audit kepastian

Sumber: Moleong (2010: 327)

Mode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan  keadaan  subjek/objek  penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya
(Sogjono, 1999:23).

Dengan analisis deskriptif, Peneliti mendeskripsikan informasi
apa adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. Dan dalam
hal ini, Peneliti akan mendeskripsikan peran sikap kewirausahaan
daam memulai usaha pada perusahaan Tahu Tiga Saudara dan

perusahaan Tahu Maris. Disamping itu, peneliti menganalisa adanya
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masal ah dalam pel aksanaannya serta memberikan solusi dan aternatif
pemecahan masalah yang dihadapi.

Pada proses analisis data dalam memerikasa keabsahaan data
peneliti menggunakan metode triangulasi, metode triangulas yaitu
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebaga
pembanding terhadap data itu (moleong, 2010: 330)

Adapun teknik triangulasi yang digunakan adalah:

1) Triangulasi Sumber

Menurut Moleong (2010:330) triangulasi dengan sumber adalah
membandingkan dan mengecek baik dergat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif, mengecek data yang diperoleh dari seorang
informan (calon pembeli), kemudian data tersebut dicek dengan
bertanya pada informas lain (calon pembeli lain) secara terus
menerus sampal terjadi  kgenuhan data artinya sampa  tidak
ditemukan data baru lagi.

2) Triangulasi dengan Metode
Triangulass dengan metode menurut Patton dalam

Moleong (2005:331) adal ah:
a. Pengecekan dergjat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data, peneliti mengecek data atau

informasi yang diperoleh melalui metode wawancara kemudian



36

data tersebut dicek melaui observas (pengamatan) atau
dokumentasi, dan begitu juga sebaliknya.

b. Pengecekan dergjat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama, peneliti mengecek data atau informasi yang
diperoleh  melalui wawancara dengan seorang informan.
Kemudian data yang diperoleh tersebut dicek pada informan
yang bersangkutan pada waktu yang berbeda.

3) Triangulasi dengan Teori

Triangulas dengan teori menurut Lincoln dan Guba dan

Moleong (2010:331) adalah berdasarkan anggapan bahwa fakta-

fakta tidak dapat diperiksa dergjat kepercayaannya dengan salah satu

teori.

Dari penjabaran diatas, penelitian diarahkan untuk mencoba
mengungkapkan seberapa jauh dan mendalam tentang pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Jamsostek Tbk.

Pasuruan.



